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ABSTRAK  
 
PERENCANAAN TUBUH EMBUNG ROBATAL, 
KECAMATAN ROBATAL, KABUPATEN SAMPANG 
 
Oleh : 
DONNY IRIAWAN 
NPM. 0553010016 
 
  
Embung adalah bangunan yang berfungsi menampung air hujan untuk persediaan suatu 
desa di musim kering, serta mengontrol suatu debit air yang sengaja dibuat untuk 
meningkatkan taraf muka air untuk mendapatkan tinggi terjun sehingga air dapat 
dialirkan secara teratur dan terkontrol dalam pembagiannnya.  
Lokasi  rencana embung terletak di Desa Dusun Terajan, wilayah kecamatan Robatal, 
Kabupaten Sampang. Embung robatal ini memiliki dua stasiun hujan yaitu,Stasiun hujan 
Banyuates dan Stasiun hujan Omben. Embung Robatal dialiri sungai Terajan dengan 
luas DAS sebesar 1,27 km2, dan memiliki panjang sungai ±1,6 km. 
Dari hasil analisa Embung Robatal ini didesain dengan tubuh embung tipe urugan tanah 
homogen dengan elevasi dasar sungai + 74,00 dan menggunakan Q100 = 20,97 m3/dt. 
Dari perencanaan didapatkan hasil sebagai berikut : elevasi MOL + 76,63; elevasi NWL 
+ 82,85; elevasi HWL + 83,20; dan elevasi puncak mercu bendung + 85,238; lebar Main 
Dam 5,24 m; tinggi embung 11,238 m. 
Setelah dilakukan analisa stabilitas tubuh embung, ternyata dimensi embung yang 
direncanakan aman terhadap gaya-gaya yang timbul oleh adanya aliran filtrasi dan 
bahaya longsor. 
 
 
 
Kata Kunci : Embung, Perencanaan Embung, Stabilitas  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
   
1.1.      Latar Belakang 
Embung adalah bangunan air yang mempunyai bangunan pelengkap 
lainnya yang mempunyai fungsi utama menampung dan mengontrol suatu debit 
air yang sengaja dibuat untuk meningkatkan taraf muka air untuk mendapatkan 
tinggi terjun sehingga air dapat dialirkan secara teratur dan terkontrol dalam 
pembagiannya.  
 Kondisi topografi Kabupaten Sampang berada di daerah pantai, daratan, 
dan pegunungan bergelombang dengan variasi elevasi ± 1,50 – 3,00 dari 
permukaan laut pasang. Dengan kondisi demikian maka di daerah ini perlu 
dibangun suatu embung yang berfungsi menampung air pada musim hujan dan 
dapat dimanfaatkan pada musim kemarau untuk kebutuhan air baku. Potensi 
lokasi sumber air yang dapat dijadikan embung salah satunya adalah di Sungai 
Terajan, merupakan sungai kecil yang mengalir diantara perbukitan disekitar 
Dusun Terajan Desa Robatal.  
Di daerah aliran sungai (DAS) sungai Terajan pada musim hujan 
mengalami kelebihan air hingga menimbulkan genangan air bahkan banjir, yang 
pada akhirnya air terbuang sia-sia ke laut, sedangkan pada musim kemarau terjadi 
kekeringan dan kekurangan air bersih. Berdasarkan map studi didapatkan 
parameter Daerah Aliran Sungai (DAS) Embung Robatal  adalah sebagai berikut : 
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Nama sungai  :  Sungai Terajan 
Luas DAS :  1,27 km2 
Panjang sungai   :  ± 1,6  km 
 
1.2.  Perumusan Masalah  
Perumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang yang 
dijelaskan diatas, adalah : 
1. Bagaimana merencanakan dimensi suatu embung agar pada saat 
mengalami peningkatan debit air atau melebihi kapasitas suatu bendung 
yang direncanakan tidak merusak konstruksi embung? 
2. Bagaimana merencanakan stabilitas embung terhadap gaya-gaya yang 
bekerja pada embung? 
 
1.3.   Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan dibangunnya Embung Robatal adalah : 
1. Embung yang direncanakan dapat menampung air dengan tetap memiliki 
konstruksi embung yang kuat meskipun debit melebihi kapasitas sungai. 
2. Perencanaan embung diharapkan mampu menahan serta mengendalikan 
debit banjir yang ditimbulkan pada saat musim hujan dan pada saat 
musim kemarau dengan tampungan air yang ada. 
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1.4.  Batasan Masalah 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Perencanaan 
Tubuh Embung Robatal, Kecamatan Robatal, Kabupaten Sampang, Propinsi Jawa 
Timur“  dan mengingat  luasnya masalah yang berkaitan dengan bendung, Maka 
batasan masalah pembahasan ini meliputi : 
1. Perencanaan dimensi embung 
2. Data curah hujan yang digunakan dari mulai tahun 1997 sampai tahun  
2006 (10 tahun). 
3. Peninjauan stabilitas embung terhadap gaya-gaya yang bekerja. 
4. Tidak menghitung atau merencanakan pelindung tubuh embung dengan 
geotekstil (type benftofit). 
5. Tidak membahas segi ekonominya. 
6. Data hanya terbatas pada Data Sekunder 
7. Untuk analisa kapasitas berpedoman pada data 
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